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ABSTRACT 

This study aims to analyze the construction of a pesantren-based entrepreneurship curriculum in fostering students’ 
independence at Rumah Qur’an Permata Ilmu, as a response to the need for integrating Islamic values with 
entrepreneurial skills in the modern era. The research employs a qualitative approach with a case study design to gain 
an in-depth and contextual understanding of the phenomenon. Data were collected through in-depth interviews, 
observations, and documentation, involving participants such as institutional leaders, curriculum managers, educators, 
and students selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles 
and Huberman, including data reduction, data display, and conclusion drawing, with validity ensured through 
triangulation and member checking. The findings reveal that the entrepreneurship curriculum is constructed 
integratively through three main components: value-based, knowledge-based, and skill-based elements. The 
curriculum is implemented using an experiential learning approach, emphasizing hands-on practices such as import 
activities, technical skills training, and basic financial management. The results indicate that this approach enhances 
students’ independence, creativity, decision-making abilities, and self-confidence in entrepreneurship. In conclusion, 
the construction of a pesantren-based entrepreneurship curriculum contributes significantly to the development of an 
integrative educational model relevant to contemporary needs. The implications highlight the importance of 
strengthening value- and practice-based curricula in Islamic education, as well as opening opportunities for further 
research on similar models in other pesantren contexts. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi kurikulum entrepreneurship berbasis pesantren dalam membentuk kemandirian 
santri di Rumah Qur’an Permata Ilmu, sebagai respons terhadap kebutuhan integrasi antara nilai keislaman dan keterampilan 
kewirausahaan di era modern. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami fenomena 
secara mendalam dan kontekstual. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan partisipan 
yang terdiri dari pimpinan lembaga, pengelola kurikulum, pendidik, dan santri yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis 
data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
serta diuji keabsahannya melalui triangulasi dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum entrepreneurship 
dikonstruksi secara integratif melalui tiga komponen utama, yaitu nilai (value-based), pengetahuan (knowledge-based), dan keterampilan 
(skill-based). Implementasi kurikulum dilakukan melalui pendekatan experiential learning dengan penekanan pada praktik langsung, 
seperti kegiatan impor barang, pelatihan keterampilan teknis, dan manajemen keuangan sederhana. Temuan menunjukkan bahwa 
pendekatan ini mampu meningkatkan kemandirian, kreativitas, kemampuan pengambilan keputusan, serta kepercayaan diri santri 
dalam berwirausaha. Kesimpulannya, konstruksi kurikulum entrepreneurship berbasis pesantren memberikan kontribusi signifikan 
dalam pengembangan model pendidikan integratif yang relevan dengan kebutuhan zaman. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya 
penguatan kurikulum berbasis nilai dan praktik dalam pendidikan Islam, serta membuka peluang penelitian lanjutan terkait 
pengembangan model serupa di konteks pesantren lainnya. 
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INTRODUCTION 
Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam tradisional menghadapi tantangan transformasi di era 

modern. Globalisasi ekonomi dan perubahan dinamika pasar kerja menuntut pesantren untuk tidak 

hanya fokus pada transfer ilmu agama, tetapi juga mempersiapkan santri dengan kompetensi 

kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan ekonomi kontemporer. Paradoks ini menciptakan 

academic problem yang signifikan: bagaimana pesantren dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman fundamental dengan keterampilan entrepreneurship praktis tanpa mengorbankan 

identitas keagamaan? Fenomena ini menjadi semakin mendesak mengingat tingginya angka 

pengangguran di kalangan lulusan pesantren dan terbatasnya akses mereka ke pasar kerja formal, 

sementara keterampilan kewirausahaan dapat menjadi solusi untuk penciptaan lapangan kerja 

mandiri. 

Penelitian terdahulu menunjukkan tren signifikan dalam integrasi kewirausahaan di pendidikan 

Islam. Rodliyah et al. (2024) mengeksplorasi optimalisasi kualitas lulusan sekolah menengah Islam 

melalui manajemen kurikulum program vokasional berbasis pesantren di Jawa Timur, menemukan 

bahwa integrasi vokasi dalam kurikulum pesantren meningkatkan kompetensi praktis santri. 

Hakim, Huda, dan Rohani (2025) menganalisis model pengembangan kemandirian ekonomi santri 

melalui pendidikan kewirausahaan berbasis nilai pesantren, dengan hasil bahwa nilai-nilai pesantren 

dapat menjadi fondasi kuat dalam membentuk mindset entrepreneurial. Selain itu, Wiyono (2021) 

mengkaji model manajemen strategis pengembangan kurikulum di Islamic International Boarding 

School, mengidentifikasi bahwa tantangan utama adalah sinkronisasi antara kurikulum terdesain 

dengan implementasi praktis di lapangan. Penelitian-penelitian ini mengonfirmasi pentingnya 

integrasi kurikulum entrepreneurship di pesantren, namun masih terbatas pada perspektif desain 

kurikulum umum tanpa penjelasan detail tentang mekanisme konstruksi dan internalisasi nilai 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Kesenjangan penelitian terletak pada tiga dimensi penting. Pertama, mayoritas studi fokus pada 

pesantren tradisional (salafiyah) atau pesantren besar, sementara penelitian tentang Rumah Qur'an 

dan lembaga pendidikan Islam nonformal yang menggabungkan tahfidz Al-Qur'an dengan 

pengembangan keterampilan vokasional masih relatif terbatas. Kedua, literatur yang ada belum 

secara detail mengeksplorasi proses konstruksi kurikulum secara dinamis, meliputi perumusan 

tujuan, pemilihan materi, struktur kurikulum, dan mekanisme evaluasi. Ketiga, penggalian 
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mendalam tentang aktor-aktor kunci dan proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam aktivitas 

entrepreneurship praktis belum cukup terungkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis mendalam tentang bagaimana Rumah Qur'an 

Permata Ilmu mengkonstruksi dan mengimplementasikan kurikulum entrepreneurship yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai pesantren dalam membentuk kemandirian santri. 

Argumen penelitian ini dibangun atas proposisi bahwa lembaga pendidikan Islam dapat 

mengembangkan model kurikulum yang mengintegrasikan tiga dimensi utama nilai (value-based), 

pengetahuan (knowledge-based), dan keterampilan (skill-based) secara holistik dan sinergi. 

Integrasi ini tidak hanya memungkinkan, tetapi juga strategis untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi entrepreneurial sambil tetap memegang nilai-nilai spiritual. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan memperkaya literatur manajemen kurikulum pendidikan Islam dengan 

model konstruksi kurikulum alternatif yang kontekstual dan relevan. Secara praktis, temuan 

penelitian dapat menjadi rujukan bagi pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya dalam 

merancang kurikulum yang responsif terhadap dinamika zaman, serta membuka peluang 

kolaborasi antara dunia pendidikan dan dunia usaha untuk pemberdayaan ekonomi santri. 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami secara 

mendalam konstruksi kurikulum entrepreneurship di Rumah Qur'an Permata Ilmu. Subjek 

penelitian dipilih melalui purposive sampling: pimpinan pesantren (1 orang), koordinator 

kurikulum (2 orang), instruktur/pendidik (3 orang), dan santri aktif (8-10 orang dengan 

pengalaman minimal 6 bulan di program). Data dikumpulkan melalui tiga teknik: wawancara 

mendalam (45-90 menit dengan panduan semi-terstruktur), observasi partisipatif terhadap aktivitas 

pembelajaran, dan dokumentasi kurikulum, silabus, modul, dan laporan kegiatan. Pengumpulan 

data berlangsung selama 4-6 bulan. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara simultan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan 

metode, member checking, serta reflektivitas peneliti. Analisis difokuskan pada: (1) aktor-aktor 

kunci dan peran mereka dalam konstruksi kurikulum; (2) proses perumusan tujuan, pemilihan 
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materi, struktur kurikulum, dan evaluasi; (3) mekanisme integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran; dan (4) dampak implementasi terhadap kemandirian santri dalam berwirausaha 

 

RESULT AND DISCUSSION 
Penelitian menemukan bahwa konstruksi kurikulum entrepreneurship di Rumah Qur'an Permata 

Ilmu melibatkan aktor-aktor kunci dengan peran spesifik. Pertama, pengasuh pesantren sebagai 

visioner utama yang menetapkan arah filosofis kurikulum berdasarkan misi pesantren (integrasi 

tahfidz Al-Qur'an dan pengembangan karakter ekonomis). Pengasuh memiliki wewenang untuk 

menentukan prinsip-prinsip dasar kurikulum dan memastikan setiap komponen kurikulum sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Kedua, koordinator kurikulum yang berperan sebagai fasilitator 

operasional dalam merumuskan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan santri, dan 

mengorganisir kerjasama dengan stakeholder eksternal. Ketiga, instruktur/pendidik yang 

bertanggung jawab untuk mentransformasikan desain kurikulum menjadi aktivitas pembelajaran 

konkret, memilih strategi pembelajaran, dan mengevaluasi capaian santri dalam setiap unit 

pembelajaran. Keempat, santri sebagai subjek pembelajaran yang aktif merespons, bernegosiasi, 

dan mengadaptasi kurikulum dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Proses konstruksi kurikulum dimulai dari identifikasi kebutuhan (needs assessment) yang 

melibatkan diskusi antara pengasuh, koordinator, dan instruktur tentang kompetensi apa saja yang 

harus dimiliki santri untuk mandiri secara ekonomi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Dari 

diskusi ini, muncul tiga komponen utama: nilai-nilai Islam (amanah, kerja keras, kejujuran), 

pengetahuan entrepreneurship (pemasaran, manajemen usaha, finansial), dan keterampilan praktis 

(pertukangan, kelistrikan, trading digital). Setelah itu, kurikulum dirancang secara integratif dengan 

mempertimbangkan konteks lingkungan pesantren, ketersediaan sumber daya, dan karakteristik 

santri. Desain kurikulum kemudian dikomunikasikan kepada seluruh tim dan disempurnakan 

melalui diskusi bersama sebelum diimplementasikan. 

Tujuan kurikulum entrepreneurship di Rumah Qur'an dirumuskan secara partisipatif dan 

didasarkan pada refleksi mendalam tentang kebutuhan kontekstual. Tujuan umum kurikulum 

adalah membentuk santri yang mandiri secara ekonomi, kreatif dalam berbisnis, dan tetap 

berpegang pada nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi. Dari tujuan umum ini, 

dikembangkan tujuan-tujuan khusus pembelajaran untuk setiap komponen kurikulum. Untuk 
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komponen nilai, tujuan adalah internalisasi prinsip-prinsip Islam (amanah, kejujuran, kerja keras) 

sehingga santri memiliki fondasi etika yang kuat. Untuk komponen pengetahuan, tujuan adalah 

pemahaman tentang konsep-konsep dasar kewirausahaan seperti identifikasi peluang usaha, 

perencanaan bisnis, manajemen keuangan sederhana, dan strategi pemasaran. Untuk komponen 

keterampilan, tujuan adalah penguasaan keterampilan teknis spesifik seperti instalasi kelistrikan, 

teknik pertukangan, dan trading digital melalui platform e-commerce internasional. 

Proses perumusan tujuan melibatkan refleksi berkelanjutan tentang kebutuhan santri dan tuntutan 

pasar kerja. Koordinator kurikulum melakukan survei kecil tentang minat santri dan ketersediaan 

peluang usaha di sekitar pesantren. Instruktur berbagi pengamatan tentang kekuatan dan 

kelemahan santri dalam pembelajaran. Dari data ini, tujuan dirancang ulang secara periodik (setiap 

semester atau tahun akademik) untuk memastikan relevansi dengan perkembangan konteks. 

Pemilihan materi kurikulum entrepreneurship didasarkan pada prinsip relevansi dan eksekusi 

(executability). Peneliti menemukan bahwa instruktur memilih materi yang tidak hanya relevan 

dengan tujuan pembelajaran, tetapi juga dapat dilaksanakan dengan sumber daya yang tersedia di 

pesantren. Untuk komponen nilai, materi dipilih dari sumber-sumber Islam (Qur'an, Hadis, 

literatur pendidikan Islam) yang mengilustrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan Islami. Misalnya, 

materi tentang amanah menggunakan ayat Al-Qur'an tentang integritas dalam bertransaksi bisnis, 

dikombinasikan dengan kisah-kisah kewirausaha Muslim yang sukses.  

Untuk komponen pengetahuan, materi dibagi menjadi modul-modul tematik: (1) Modul 

Identifikasi Peluang mengajarkan cara menganalisis pasar lokal, mengidentifikasi kebutuhan 

konsumen, dan merumuskan ide bisnis. (2) Modul Perencanaan Bisnis membahas cara menyusun 

rencana bisnis sederhana, termasuk proyeksi keuangan dasar. (3) Modul Manajemen Finansial 

mengajarkan pencatatan transaksi, pemisahan modal dan keuntungan, dan pelaporan keuangan 

sederhana. (4) Modul Pemasaran membahas strategi promosi, customer relationship, dan 

penggunaan platform digital untuk pemasaran. 

Untuk komponen keterampilan, materi dipilih berdasarkan potensi pasar dan minat santri. 

Kegiatan impor barang dari platform Alibaba dipilih karena dapat diakses bahkan oleh santri yang 

tidak memiliki modal besar, memungkinkan pembelajaran tentang global trading, dan mengajarkan 

skill digital. Pelatihan pertukangan dan kelistrikan dipilih karena tingginya permintaan pasar dan 

kemungkinan santri untuk membuka usaha mandiri setelah lulus. Organisasi materi mengikuti 
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logika pembelajaran: dari konsep dasar menuju aplikasi praktis, dari pengetahuan faktual menuju 

keterampilan prosedural dan kompetensi situasional yang kompleks. 

Struktur kurikulum entrepreneurship di Rumah Qur'an Permata Ilmu dirancang secara integratif 

dengan model pendekatan yang menggabungkan pembelajaran formal, semi-formal, dan informal. 

Secara struktural, kurikulum terbagi menjadi tiga tingkatan: (1) Tingkat dasar (6 bulan pertama) 

fokus pada pengenalan nilai-nilai Islam dalam kewirausahaan, pemahaman konsep dasar bisnis, 

dan pengenalan jenis-jenis usaha sederhana yang dapat dilakukan. (2) Tingkat menengah (6-12 

bulan) fokus pada pengembangan skills spesifik, praktik langsung dalam menjalankan usaha kecil 

dengan bimbingan instruktur, dan penguatan internalisasi nilai. (3) Tingkat lanjut (12-18 bulan) 

fokus pada kemandirian dalam menjalankan usaha, problem-solving kompleks, dan 

mempersiapkan santri untuk pascalulusan. 

Implementasi kurikulum menggunakan pendekatan experiential learning yang menekankan 

"learning by doing." Santri tidak hanya mendengarkan penjelasan teoritis, tetapi langsung terlibat 

dalam aktivitas praktis seperti: (a) Praktik trading digital melalui platform Alibaba di mana santri 

belajar mengidentifikasi produk, berkomunikasi dengan supplier, menghitung harga jual, dan 

menangani transaksi. (b) Pelatihan teknis pertukangan dan kelistrikan di workshop pesantren 

dengan instruktur berpengalaman, di mana santri mempelajari teknik, safety, dan kualitas produk 

melalui praktik langsung. (c) Manajemen usaha kecil santri diminta membuat usaha kecil sendiri 

(jualan makanan, jasa perbaikan, dll.) dengan bimbingan instruktur, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi hasil. (d) Diskusi kelompok dan studi kasus santri menganalisis studi kasus kewirausaha 

Muslim, berdiskusi tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai Islam dalam situasi bisnis nyata, dan 

refleksi bersama tentang pengalaman mereka. 

Integrasi nilai-nilai Islam dilakukan secara sistematik dalam setiap aktivitas. Sebelum kegiatan 

pembelajaran, biasanya dimulai dengan doa dan pembacaan ayat Al-Qur'an yang relevan. 

Instruktur secara eksplisit menghubungkan prinsip-prinsip bisnis yang sedang diajarkan dengan 

nilai-nilai Islam. Misalnya, ketika mengajar tentang kejujuran dalam harga, instruktur menceritakan 

kisah pedagang Muslim yang terkenal karena integritasnya. Budaya pesantren yang menekankan 

akhlak, disiplin, dan kebersamaan juga memperkuat implementasi kurikulum. 

Evaluasi kurikulum entrepreneurship dilakukan secara berkelanjutan dan multi-dimensi untuk 

memastikan efektivitas dan relevansi. Evaluasi meliputi: (1) Evaluasi hasil belajar santri 

menggunakan berbagai instrumen seperti tes pengetahuan, penilaian praktik keterampilan, 
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penilaian sikap/nilai, dan portofolio usaha santri. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas santri (85-

90%) mencapai kompetensi dasar dalam pengetahuan dan keterampilan entrepreneurship setelah 

6-12 bulan pembelajaran. (2) Evaluasi dampak—melalui follow-up terhadap santri alumni untuk 

melihat apakah mereka berhasil menjalankan usaha mandiri setelah lulus. Data menunjukkan 

bahwa sekitar 60-70% alumni aktif dalam berbisnis, baik usaha sampingan maupun utama. (3) 

Evaluasi proses instruktur melakukan refleksi bulanan tentang efektivitas strategi pembelajaran, 

relevansi materi, dan hambatan yang dihadapi. Refleksi ini digunakan untuk melakukan adaptasi 

kurikulum secara berkala. (4) Evaluasi stakeholder melibatkan feedback dari pengasuh, koordinator 

kurikulum, instruktur, santri, dan orang tua santri tentang kualitas kurikulum, kepuasan, dan 

rekomendasi perbaikan. 

Berdasarkan evaluasi, kurikulum secara periodik di-review dan direvisi untuk meningkatkan 

relevansi dan efektivitas. Misalnya, ketika ditemukan bahwa santri kesulitan dengan aspek finansial, 

maka materi dan metode pembelajaran tentang manajemen keuangan diperkaya dengan studi kasus 

nyata dan simulasi transaksi yang lebih interaktif. Evaluasi juga menunjukkan pentingnya 

mentoring berkelanjutan dan role modeling dari instruktur sebagai faktor penentu keberhasilan 

santri dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas bisnis. 

 

DISCUSSION AND IMPLICATIONS 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi kurikulum entrepreneurship berbasis 

pesantren dapat dirancang sebagai sistem integratif yang menggabungkan tiga dimensi nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan secara sinergis dan kontekstual. Pendekatan integratif ini sejalan 

dengan teori experiential learning Kolb yang menekankan bahwa pembelajaran yang bermakna 

terjadi melalui siklus pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan 

eksperimen aktif. Model kurikulum di Rumah Qur'an mendemonstrasikan bahwa praktik langsung 

seperti trading digital, pertukangan, dan manajemen usaha kecil memberikan pengalaman konkret 

yang kaya, refleksi tentang nilai-nilai Islam dalam konteks bisnis, dan kesempatan untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep entrepreneurial dalam situasi nyata. 

Implikasi penting dari penelitian ini adalah bahwa pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya 

dapat mengembangkan kurikulum kewirausahaan yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang 

kompeten secara ekonomi, tetapi juga yang tetap berpegang pada nilai-nilai spiritual dan moral. 

Integrasi nilai-nilai religius dalam setiap aspek kurikulum (tujuan, materi, metode, evaluasi) bukan 
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hanya memungkinkan, tetapi juga strategis untuk membentuk generasi pengusaha Muslim yang 

etis, jujur, dan bertanggung jawab sosial. Penelitian juga mengungkapkan bahwa keberhasilan 

implementasi kurikulum sangat tergantung pada peran role modeling dari instruktur/pendidik, 

ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai, serta budaya pesantren yang kondusif yang 

menekankan kedisiplinan, kemandirian, dan kebersamaan. 

 
CONCLUSION 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Rumah Qur'an Permata Ilmu telah berhasil mengkonstruksi 

model kurikulum entrepreneurship yang integratif, melibatkan aktor-aktor kunci dengan peran 

spesifik, dan dirancang melalui proses partisipatif yang mempertimbangkan kebutuhan 

kontekstual. Kurikulum ini menggabungkan tiga komponen utama (nilai-based, knowledge-based, 

skill-based) dan diimplementasikan melalui pendekatan experiential learning yang memberikan 

pengalaman praksis bagi santri. Hasilnya adalah santri yang tidak hanya memiliki keterampilan 

entrepreneurship praktis dan pengetahuan bisnis, tetapi juga memiliki fondasi nilai-nilai Islam yang 

kuat dalam menjalankan aktivitas ekonomi. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam 

dengan menunjukkan model konstruksi kurikulum alternatif yang mengintegrasikan sains praktis 

dan vokasi dalam institusi pendidikan Islam nonformal tanpa mengorbankan identitas keagamaan. 

Secara praktis, model ini menawarkan kerangka kerja yang dapat diadaptasi oleh pesantren dan 

lembaga pendidikan Islam lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum 

vokasional berbasis nilai. 

Kontribusi penelitian ini juga terletak pada penjelasan detail tentang bagaimana nilai-nilai Islam 

dapat menjadi penggerak utama dalam membentuk entrepreneurial mindset dan perilaku santri, 

serta menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif bukan hanya tentang transfer 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan internalisasi 

nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan dan tindakan ekonomi. Temuan 

ini membuka perspektif baru tentang peran pesantren dalam pemberdayaan ekonomi santri sambil 

tetap menjaga identitas dan nilai-nilai keislaman. 
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